
KITAB 
BACAAN

“Mendekatlah kepada Allah, dan Ia akan mendekat kepadamu. Tahirkanlah tanganmu, hai
kamu orang-orang berdosa! dan sucikanlah hatimu, hai kamu yang mendua hati!" 

- Yakobus 4 : 8

9. Sadarilah kemalanganmu, berdukacita
dan merataplah; hendaklah tertawamu kamu
ganti dengan ratap dan sukacitamu dengan
dukacita.

10. Rendahkanlah dirimu di hadapan Tuhan,
dan Ia akan meninggikan kamu.

7. Karena itu tunduklah kepada Allah, dan
lawanlah Iblis, maka ia akan lari dari padamu!

8. Mendekatlah kepada Allah, dan Ia akan
mendekat kepadamu. Tahirkanlah tanganmu,
hai kamu orang-orang berdosa! dan
sucikanlah hatimu, hai kamu yang mendua
hati!

Yakobus
4 : 7-10

PERTANYAAN
& JAWABAN

2. Mengapa penting untuk “mendekat kepada Allah” (Ayat 8)?
Apakah kamu memiliki seorang sahabat? Tentunya dalam hubungan sahabat ada
kedekatan dan kepercayaan antara satu sama lain. Begitu pula hubungan kita dengan
Tuhan. Tuhan Yesus adalah sahabat kita, maka itu kita perlu tetap menjalin hubungan yang
dekat dengan Tuhan. Hal ini bisa kita lakukan dengan setiap hari berdoa, membaca Firman
Tuhan dan selalu bersandar pada Tuhan.

1. Pesan apa yang Yakobus nasihatkan di ayat ke 7?
“Tunduklah kepada Allah dan lawanlah iblis!” Hal ini mengingatkan kita bahwa salah satu
penyebab dari dosa adalah karena iblis terus menggoda kita. Kita harus tunduk pada Allah,
artinya kita belajar terus menuruti kehendak Tuhan dalam hidup kita yang dipesankan
ketika kita membaca firman Tuhan. Dengan demikian kita bisa mengalahkan godaan iblis.

3. Apa yang dimaksud “tahirkanlah tanganmu” dan “sucikanlah hatimu” (Ayat 8)?
“Tangan” melambangkan perbuatan kita dan “hati” melambangkan motivasi dalam diri
kita. Ayat ini mengingatkan kita untuk menjauhi diri kita dari segala perbuatan dosa.
Lakukanlah perbuatan baik kepada orang-orang di sekitar kita dengan motivasi yang
benar, yaitu kasih terhadap sesama.

Aplikasi
Kita harus terus berjuang melawan godaan iblis, dengan cara terus bersandar pada
Tuhan dan mendekat kepada Tuhan. Juga dalam hal melakukan perbuatan baik, jangan
hanya karena kita mau dipandang baik oleh orang tua, teman maupun orang lain di
sekitar kita. Lakukan perbuatan baik dengan motivasi yang benar. Sehingga dengan
demikian, kita bisa memuliakan nama Tuhan.


